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ABSTRAK
Megawati, 2026. Analisis Risalah Is’afutthalibin Fi Ilmi Nahwi Berdasarkan Teori
William Francis Mackey. Pembimbing I: Prof. Dr. Dra. H. Juairiah, M.Pd.
dan Pembimbing II: Dr. Wahyudin M.Pd.I.

Kata kunci: Analisis, Risalah Is afutthalibin Fi llmi Nahwi, teori William Francis
Mackey

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan kitab nahwu klasik (turats) Risalah
Is ‘af al-Talibin fi ‘Ilm al-Nahwi sebagai bahan ajar bahasa Arab hingga era modern.
Meskipun merupakan karya klasik, kitab ini masih digunakan sehingga perlu
dianalisis kesesuaiannya dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab
kontemporer. Penelitian ini menggunakan teori William Francis Mackey yang
mencakup empat aspek, yaitu seleksi, penahapan, penyajian, dan repetisi. Penelitian
ini bertujuan menganalisis keempat aspek tersebut dalam kitab Is ‘af al-Talibin.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif dan metode analisis isi berdasarkan model Klaus
Krippendorff. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek seleksi, materi
secara umum sesuai untuk pemahaman dasar teks Arab, meskipun kepadatan materi
dan penggunaan bahasa Arab-Melayu memerlukan adaptasi pedagogis. Pada aspek
penahapan, materi disusun secara berurutan dari konsep umum menuju rincian
dengan penerapan prinsip kemiripan, kontras, dan paralelisasi, meskipun terdapat
sedikit ketidakkonsistenan pada transisi antara nahwu dan sharaf. Pada aspek
penyajian, kitab menggunakan prosedur diferensial melalui terjemahan Arab-
Melayu serta prosedur kontekstual melalui definisi, enumerasi, dan oposisi,
sedangkan prosedur ostensif dan piktorial tidak ditemukan. Pada aspek repetisi,
pengulangan materi dilakukan secara nonmekanis, terutama melalui variasi
penyajian kaidah dan contoh yang mendukung keterampilan membaca, serta secara
implisit keterampilan menulis melalui teks-teks syahid.



